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ABSTRAK 

PENGARUH BERBAGAI KONSENTRASI EKSTRAK SIRIH MERAH   

DAN KLORAMFENIKOL TERHADAP ZONA HAMBAT BAKTERI  

Salmonella thypii 

 

Latar Belakang : Insiden demam tifoid yang masih tinggi terjadi di Indonesia, 

diperkirakan 300-810 kasus per 100.000 penduduk/tahun. Munculnya Multi Drug 

Resistant Salmonella thypii.  Dan saat ini masyarakat di dunia termasuk Indonesia 

telah banyak menggunakan penggunaan obat secara alami (back to nature). Akan 

tetapi masih banyak informasi yang berkembang hanya sebatas bukti empiris 

bukan bukti ilmiah.  

Tujuan : Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui aktivitas antimikroba sirih 

merah dibandingkan kloramfenikol terhadap bakteri Salmonella thypii.  

Metode : Desain penelitian yang dilakukan adalah eksperimental murni dengan 

percobaan secara in vitro. Ekstrak sirih merah dibuat dengan ekstraksi maserasi 

menggunakan etanol 70%. Konsentrasi ekstrak yang digunakan yaitu 

20%,30%,40%,50%,60%,70%, dan 80%. Dan digunakan kontrol positif 

menggunakan kloramfenikol 0,25% dan kontrol negatif menggunakan larutan 

Tween 2%. Hasil ekstraksi dimasukkan ke cawan petri dengan media Muller 

Hinton Agar (MHA) menggunakan metode sumuran. Kemudian diukur diameter 

zona hambat yang dihasilkan pada inkubasi selama 24 jam, 48 jam, 72 jam dan 

120 jam. Dilakukan replikasi sebanyak 4 kali. Dan pada pengujian kontrol positif 

berupa Kloramfenikol 0,25%  dan kontrol negatif berupa Tween 2% dilakukan 

satu kali untuk masing-masing replikasi. 

Hasil : Analisis statistik Indepedent T-test menunjukkan adanya perbedaan yang 

bermakna antara zona hambat yang dihasilkan ekstrak sirih merah dengan kontrol 

positif maupun negatif. Analisis statistik One-way ANOVA didapatkan nilai 

signifikansi 0,018 dimana sig > 0,05 yang berarti ketujuh konsentrasi tersebut  

tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Dan dalam analisa dengan 

menggunakan regresi linier didapatkan  bahwa pada zona hambat 24 jam yaitu r ≥ 

0,955, hal ini berarti ada hubungan yang sangat kuat antara konsentrasi ekstrak 

sirih merah dan zona hambat pada 24 jam dan zona hambat dari ketujuh 

konsentrasi mulai mengalami penurunan pada saat waktu pengamatan ke-48 jam. 

Kesimpulan : Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

sirih merah tidak mempunyai efek antimikroba yang signifikan terhadap 

Salmonella thypii atau tidak efektif melebarkan zona hambat bakteri Salmonella 

thypii. 

 

Kata kunci : Antimikroba, Salmonella thypii, Sirih merah. 
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ABSTRACT 

EFFECT Of VARIOUS CONCETRATION RED BETEL 

EXTRACT AND CHLORAMPHENICOL AGAINST INHIBITION 

ZONE BACTERIA Salmonella thypii 

 

Background: The incidence of typhoid fever is still high in Indonesia, estimated 

300-810 cases per 100,000 population/year. The emergence of Multi Drug 

Resistant Salmonella thypii. And now people in the world, including Indonesia, 

have many uses natural drug use (back to nature). But still a lot of information 

developed only limited empirical evidence is not scientific evidence. 

Objective: This research aimed to determine the antimicrobial activity of red betel 

than chloramphenicol against Salmonella bacteria thypii. 

Methods: Design research is purely experimental with in vitro experiments. 

Extracts of red betel made by maceration extraction using 70% ethanol. Extract 

concentrations used were 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, and 80%. And used a 

positive control using chloramphenicol 0.25% and a negative control using a 

solution Tween 2%. Extraction results put on petri dishes with media Muller 

Hinton Agar (MHA) using pitting method. Then measured the diameter of 

inhibition zone produced on incubation for 24 hours, 48 hours, 72 hours and 120 

hours. Replication is do 4 times. And the testing of a positive control 

chloramphenicol 0.25% and a negative control Tween 2% do once for each 

replication. 

Results: Statistical analysis Indepedent T-test showed a significant difference 

between the inhibition zone produced red betel extract with positive and negative 

controls. Statistical analysis One-way ANOVA significance value of 0.018 which 

sig> 0.05, which means that the seven concentration did not have significant 

differences. And in the analysis using linear regression showed that the inhibition 

zone 24 hours  r ≥ 0.955, it means that there is a very strong relationship between 

the concentration of red betel extracts and inhibition zone at 24 hours and 

inhibition zone from seven concentration began to decline at observations 48 

hours. 

Conclusion: Based on our research, it can be concluded the extract of red betel 

has no significant antimicrobial effect against Salmonella thypii or ineffective 

widen inhibition zone of bacteria Salmonella thypii. 

 

Keywords: Antimicrobial, Salmonella thypii, Red betel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Demam tifoid termasuk salah satu penyakit infeksi bakteri yang banyak 

ditemukan di negara-negara berkembang seperti Indonesia.  Penyakit infeksi yang 

ditularkan melalui makanan dan minuman saat ini, disebabkan oleh bakteri 

S.Thypi.  Diperkirakan angka kejadian ini adalah 300 – 810 kasus per 100.000 

penduduk per tahun (Yuni, 2010). Sebuah penelitian berbasis populasi yang 

melibatkan 13 negara diberbagai benua, melaporkan bahwa selama tahun 2000 

terdapat 21.650.974 kasus demam tifoid dengan angka kematian 10% (Crump JA 

et al.,2004). Insiden demam tifoid pada anak tertinggi ditemukan pada kelompok 

usia 5-15 tahun.  Indonesia merupakan salah satu negara dengan insidens demam 

tifoid, pada kelompok umur 5-15 tahun dilaporkan 180,3 per 100,000 penduduk 

(Ochiai et al., 2008).  Oleh karena itu dengan banyaknya morbiditas dan 

mortalitas demam tifoid maka berbagai pihak melakukan segala upaya untuk 

meyelesaikan masalah ini.   

Kloramfenikol merupakan salah satu jenis dari golongan antibiotik yang 

dipergunakan sebagai terapi pilihan terhadap Salmonella typhii atau dapat 

dikatakan sebagai drug of choice.  Pemberian antibiotik empiris yang tepat pada 

pasien demam tifoid sangat penting, karena dapat mencegah komplikasi dan 

mengurangi angka kematian. Kloramfenikol, ampisilin, dan kotrimoksazol 

merupakan antibiotik lini pertama yang telah dipakai selama puluhan tahun 
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sampai akhirnya timbul resistensi yang disebut multidrug resistant 

Salmonella typhi (MDRST). Berdasarkan data yang diperoleh oleh WHO tercatat 

bahwa sebanyak 13% isolasi bakteri Salmonella typii yang berasal dari USA 

bersifat resisten terhadap ampicilin, kloramfenikol  dan trimethoprim-

sulfamethoxazol (Brush, 2011).  Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan 

tersebut perlu diketahui lebih mendalam lagi mengenai jenis tanaman obat yang 

dapat berguna sebagai antimikroba tentunya dengan efek samping dan 

kemungkinan terjadi resistensi yang lebih kecil.  Pada saat ini di Indonesia mulai 

mengembangkan penggunaan obat secara alami.  Pemanfaatan herbal medicine 

mulai ramai dibicarakan termasuk dalam manfaatnya, namun kebanyakan 

informasi yang ada hanya sebatas bukti empiris belum ada bukti ilmiah.  

Demikian juga dengan sirih merah (Piper crocatum). Banyak diinformasikan 

mengenai manfaat sirh merah tersebut namun Evidence Based Medicine masih 

sangat minim. 

Sirih merah (Piper crocatum) merupakan salah satu jenis tanaman obat 

potensial yang diketahui secara empiris memiliki khasiat untuk menyembuhkan 

berbagai jenis penyakit misalnya ambeien, keputihan, dan menghilangkan bau 

mulut, di samping juga sirih merah memiliki nilai spiritual yang tinggi. Sirih 

merah termasuk salah satu elemen yang penting yang harus disediakan di setiap 

upacara adat, khusunya di Yogyakarta.  Tanaman ini termasuk dalam  keluarga 

Piperaceae dengan penampakan daun berwarna merah keperakkan dan mengkilap 

saat kena cahaya (Manoi F, 2007). 
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Berdasarkan hasil penelitian Farida J.R, dari Departemen Mikrobiologi 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia Yogyakarta yang berjudul 

“Manfaat Sirih Merah (Piper Crocatum) Sebagai Agen Anti Bakterial Terhadap 

Bakteri Gram Positif dan Gram Negatif” (Farida J.R, 2009) diperoleh hasil bahwa 

ekstrak etanol sirih merah memiliki aktivitas antimikroba terhadap bakteri Gram 

(+) dan bakteri Gram (-), khususnya bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli.   

Dalam penelitian yang telah dilakukan bahwa sirih merah mengandung 

flavonoid, alkaloid, senyawa polifenolat, tanin dan minyak atsiri. Menurut 

Dwidjoseputro (1994), flavanoid berfungsi sebagai antibakteri dengan cara 

membentuk senyawa kompleks terhadap protein ekstraselular yang mengganggu 

integritas membrane sel bakteri. Alkaloid memiliki fungsi sebagai antibakteri, 

mekanisme yang diduga adalah dengan cara mengganggu komponen 

peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara 

utuh dan menyebabkan kematian pada sel tersebut. 

Minyak atsiri berperan sebagai antibakteri dengan cara mengganggu 

proses terbentuknya membran atau dinding sel sehingga tidak terbentuk atau 

terbentuk tidak sempurna. Minyak atsiri yang aktif sebagai antibakteri pada 

umumnya mengandung gugus fungsi hidroksil (-OH) dan karbonil. Turunan fenol 

berinteraksi dengan sel bakteri melalui proses adsorpsi yang melibatkan ikatan 

hidrogen. Pada kadar rendah terbentuk kompleks protein fenol dengan ikatan yang 

lemah dan segera mengalami peruraian, diikuti penetrasi fenol ke dalam sel dan 

menyebabkan presipitasi serta denaturasi protein. Pada kadar tinggi fenol 
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menyebabkan koagulasi protein dan sel membrane mengalami lisis (Parwata dan 

Dewi, 2008). 

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan karena angka kejadian demam 

tifoid masih tinggi dan pada penelitian ini akan dilakukan suatu uji aktivitas 

antimikroba dari ekstrak sirih merah terhadap bakteri Salmonella typii. Salmonella 

typii dipilih sebagai bakteri uji yang akan dipergunakan, karena memiliki 

persamaan dalam hal struktur dinding sel dengan bakteri  Escherichia coli. 

Keduanya merupakan golongan bakteri Gram (-) yang komponen penyusun 

dinding selnya terdiri atas satu atau beberapa lapisan peptidoglikan. Peptidoglikan 

berikatan dengan  lipoprotein (lipid yang berikatan secara kovalen dengan protein) 

di dalam membran luar dan di dalam periplasma berisi suatu cairan yang mengisi 

ruang di antara membran luar dan membran plasma (Tortora et al., 2002).  

 

B. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang diangkat penulis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ekstrak sirih merah (Piper crocatum) efektif sebagai agen anti 

mikroba terhadap bakteri Salmonella thypii ? 

2. Apakah  kenaikan konsentrasi ekstrak sirih merah (Piper crocatum) yang 

dipergunakan sebanding dengan peningkatan efektivitas ekstrak sirih merah 

(Piper crocatum)  sebagai antimikroba? 

3. Apakah  ekstrak sirih merah (Piper crocatum) lebih efektif dibandingkan 

kloramfenikol sebagai agen antimikroba terhadap bakteri Salmonella thypii ? 

©UKDW



5 
 

 
 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang jenis tanaman yang 

memiliki aktivitas sebagai agen anti mikroba. 

2. Manfaat metodologis 

Menambah informasi ilmu pengetahuan dalam bidang kedokteran 

secara khususnya dalam ilmu mikrobiologi mengenai penggunaan 

metode sumuran dalam perhitungan zona hambat bakteri. 

3. Manfaat praktis 

Menemukan jenis tanaman baru yang dapat diterima dan dipergunakan 

oleh masyarakat sebagai salah satu alternatif dalam pengobatan demam 

tifoid. 

4. Manfaat bagi peneliti 

Memenuhi sebagian syarat memperoleh derajat sarjana kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana dan dapat mengaktualisasi 

pengetahuan peneliti tentang  kemampuan ekstrak sirih merah sebagai 

agen anti mikroba. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui efektivitas sirih merah (Piper crocatum) sebagai agen 

anti mikroba terhadap bakteri Salmonella thypii. 
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b. Mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang terjadi antara 

peningkatan konsentrasi ekstrak sirih merah (Piper crocatum) yang 

dipergunakan dengan peningkatan efektivitas ekstrak sirih merah 

(Piper crocatum) sebagai antimikroba. 

c. Mengetahui efektifitas ekstrak sirih merah (Piper crocatum) 

dibandingkan dengan kloramfenikol sebagai agen antimikroba 

terhadap bakteri Salmonella thypii. 

 

E. Keaslian Penelitian 

 Penelitian mengenai Pengaruh Berbagai  Konsentrasi Ekstrak Sirih Merah 

Dan Kloramfenikol Terhadap Zona Hambat Bakteri Salmonella thypii ini belum 

pernah dilakukan. Penelitian yang terkait dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Farida J.R (2009) mengenai “Manfaat Sirih Merah (Piper 

Crocatum) Sebagai Agen Anti Bakterial Terhadap Bakteri Gram Positif dan 

Gram Negatif”. Dan bakteri yang digunakan untuk bakteri Gram (+) adalah 

Staphylococcus aureus dan bakteri Gram (-) adalah Escherichia coli. Maka 

dengan ini peneliti melakukan penelitian ekstrak etanol sirih merah terhadap zona 

hambat bakteri Salmonella thypii yang merupakan salah satu jenis bakteri gram 

negatif.
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan : 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa Ho diterima, hal ini berarti 

ekstrak sirih merah tidak efektif untuk melebarkan zona hambat 

bakteri Salmonella thypii sehingga dapat dikatakan bahwa ekstrak 

sirih merah tidak mempunyai efek antimikroba yang signifikan 

terhadap bakteri Salmonella thypii. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai 

komponen sirih merah dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 

2. Perlu penelitian yang lebih lanjut tentang konsentrasi sirih merah 

(Piper crocatum) yang efektif dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri.
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